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Kata kunci: diskriminasi, feminisme, feodalisme, patriarki. 
 Penelitian mengenai kritik sastra feminis dalam serial TV “武则天” Wǔ 
Zétiān The Empress of China dianalisis menggunakan teori kritik sastra feminis 
ideologis atau Marxis yang dikemukakan oleh Djajanegara. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui bentuk-bentuk diskriminasi yang terjadi pada tokoh utama yaitu 
Wu Ruyi (Wu Zetian) dari segi adegan dan dialog pemain. Selain itu, juga untuk 
mengetahui bentuk-bentuk perlawanan yang dilakukan oleh Wu Ruyi dalam 
mematahkan sistem pemerintahan patriarki pada zaman feodal di Tiongkok. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dimana data yang disajikan 
berupa kata-kata, frasa, dan kalimat yang mendeskripsikan bentuk-bentuk 
diskriminasi dan perlawanan tokoh utama dalam film “武则天” Wǔ Zétiān The 
Empress of China. Menganalisis data dari setiap adegan yang mengandung unsur 
diskriminasi dan perlawanan serta memberikan kesimpulan berdasarkan sudut 
pandang dan teori yang digunakan dalam penelitian. Kesimpulan ini digunakan 
sebagai pendukung bahwa data yang ditemukan sesuai dengan tujuan dan teori 
penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa diskriminasi yang dialami oleh Wu 
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1.1 Latar Belakang 
Karya sastra telah menjadi salah satu objek kajian dengan cakupan yang 
sangat luas, bahkan hingga saat ini karya sastra semakin meruak dalam 
berbagai jenis dan berbagai genre. Karya ini dapat berupa imajinasi pengarang 
dan bisa juga berupa pengalaman pribadi yang dialami. Karya sastra 
merupakan media yang digunakan oleh pengarang untuk menyampaikan 
gagasan-gagasan dan pengalamannya (Sugihastuti, 2007:81). Karya sastra 
tidaklah lahir semata-mata dari ruang hampa dan tanpa makna. Setiap karya 
sastra yang lahir, pasti memiliki latar belakang dan juga tujuan, karena karya 
sastra merupakan hasil pemikiran manusia atas kehidupan nyata yang terjadi. 
Pemikiran tersebut dituangkan dalam rangkaian kata hingga cerminan 
peristiwa yang mengandung makna, pesan, ataupun amanat. Selain untuk 
menyampaikan gagasan mengenai realitas kehidupan, karya sastra juga 
menjadi salah satu wadah untuk memberikan kebutuhan keindahan untuk 
manusia. 
Jauh sebelum teknologi mengalami perkembangan pesat seperti saat ini, 
buah pikir  seseorang hanya dituangkan melalui bahasa lisan dan tulis. Dengan 
berkembangnya teknologi, seseorang dapat mengungkapkan ide, buah pikir, 
ataupun karyanya melalui media visual salah satunya film. Saat ini banyak 






Menurut Arsyad (2003:45), “film merupakan kumpulan dari beberapa 
gambar yang berada di dalam frame, dimana frame demi frame diproyeksikan 
melalui lensa proyektor secara mekanis sehingga pada layar terlihat gambar itu 
menjadi hidup”. Alex (2006:127) beranggapan bahwa film selalu 
mempengaruhi dan membentuk masyarakat berdasarkan muatan pesan 
(message) di baliknya, tanpa pernah berlaku sebaliknya. Film selalu merekam 
realitas yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat, dan kemudian 
memproyeksikannya ke atas layar. 
Pesan yang terkandung dapat memberikan dampak bagi penontonnya 
melalui pesan yang terkandung di dalamnya. Dampak yang diberikan dapat 
berupa dampak negatif dan dampak positif, hal ini tergantung pada pesan yang 
diterima setiap penonton. Film yang memuat pesan ideologis mampu 
mempengaruhi pola pikir para penontonnya. Menurut Ibrahim (2011:191) 
berpendapat bahwa pada hakikatnya, semua film adalah dokumen sosial dan 
budaya yang membantu mengkomunikasikan zaman ketika film itu dibuat 
bahkan sekalipun ia tak pernah dimaksudkan untuk itu. 
Dewasa ini, perkembangan dunia perfilman sangatlah pesat tidak 
terkecuali di Indonesia. Film-film Indonesia mengusung banyak tema untuk 
disajikan, mulai dari sejarah, dokumenter, fiksi, dan lain-lain. Film dengan 
tema sejarah tidak hanya bisa ditemukan dalam perfilman Indonesia, tetapi 
setiap negara kemungkinan juga punya termasuk salah satunya adalah 
Tiongkok. Film bertemakan sejarah di Tiongkok digambarkan dengan 





difilmkan. Salah satu film sejarah Tiongkok yang menarik adalah 武则天 wǔ 
zétiān “The Empress Of China”. Film ini terdiri atas 74 episode yang 
mengisahkan tentang satu-satunya wanita yang mengangkat dirinya sebagai 
kaisar pada masa Dinasti Tang. Film ini juga dapat diakses dan di-download 
dari youtube. 
Pada zaman feodal di Tiongkok, wanita sangat jarang berpartisipasi dalam 
pemerintahan apalagi sampai menduduki kursi kekaisaran. Sosok wanita yang 
dipandang baik pada masa itu adalah wanita yang lemah lembut, patuh pada 
tata aturan, sopan, dan ramah tamah. Pada masa pengangkatan Wu Ruyi (Wu 
Zetian: gelar yang diberikan setelah meninggal) sebagai kaisar menimbulkan 
banyak kontroversi yang berakibat pada adanya perbedaan penilaian terhadap 
dari generasi ke generasi. Pada masa ini banyak diskriminasi yang terjadi pada 
wanita, hal ini dikarenakan adanya upaya untuk mempertahankan partiarki dan 
feodalisme.  
Wu Zetian dikenal sebagai pemimpin yang tegas, namun tak sedikit pula 
yang menganggap bahwa ia adalah sosok pemimpin yang kejam. Serial TV 
yang ditayangkan di penghujung tahun 2014 ini juga sempat berhenti 
ditayangkan karena adanya pertentangan dari pemerintah Tiongkok. Probo 
(2015, para.4) menyatakan bahwa Pemerintah China mengehentikan 
penayangan serial yang ditayangkan oleh jaringan Hunan Television ini dengan 
alasan: kostum yang dikenakan para aktris, termasuk Bingbing, kelewat seksi. 





hak wanita dan cinta. Di zaman ini tidak sedikit wanita yang mengalami 
kekerasan, menerima kekejaman, hak-haknya dirampas, dan sebagainya.  
Pada dasarnya kekerasan gender disebabkan oleh ketidaksetaraan 
kekuatan yang ada dalam masyarakat. Kekerasan adalah serangan terhadap 
fisik maupun integritas mental psikologis seseorang(Fakih 2010:17). Berbeda 
dengan saat ini dimana hak wanita telah dilindungi dan kesetaraan gender 
mulai ditegakkan. Menurut Hollows (2010:3), “kajian feminisme dianggap 
sebagai suatu bentuk politik yang bertujuan untuk mengintervensi dan 
mengubah hubungan kekuasaan yang tidak setara antara lelaki dan perempuan”. 
Sebagaimana yang telah dipaparkan di atas, pengambilan serial TV Wu 
Zetian sebagai objek penelitian karena merupakan film yang menggambarkan 
kehidupan dan perjuangan wanita yang penuh dengan penindasan di masa 
Dinasti Tang. Selain itu, serial TV Wu Zetian juga memberika pandangan 
mengenai pentingnya wanita untuk melakukan perubahan yang lebih baik, 
mengangkat derajat kaumnya agar tidak lagi mengalami penindasan dan 
dianggap setara derajatnya dengan laki-laki. Selain itu, penggambaran suasana 
kerajaan juga sangat menarik, dibuat semirip mungkin dengan kondisi 
sebenarnya dengan didukung oleh bangunan-bangunan tradisional, kostum, 
pemilihan tokoh dan penokohan, dan lain sebagainya. Analisis penelitian ini 
berpusat pada bahasan kritik sastra feminis terhadap diskriminasi pada 
perempuan yang dibatasi pada tokoh Wu Zetian pada saat sebelum dan sesudah 





1.2 Rumusan Masalah 
1. Bagaimanakah bentuk diskriminasi dan faktor-faktor penyebab diskriminasi 
terhadap wanita dalam serial TV武则天 wǔ zétiān “The Empress Of China”? 
2. Bagaimanakah bentuk perlawanan tokoh Wu Zetian dalam serial TV 武则
天 wǔ zétiān “The Empress Of China”? 
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Mendeskripsikan bentuk-bentuk diskriminasi dan faktor penyebabnya 
terhadap wanita yang ditampilkan dalam serial TV 武则天 wǔ zétiān “The 
Empress Of China”. 
2. Mendeskripsikan bentuk perlawanan tokoh Wu Zetian dalam serial TV 武
则天 wǔ zétiān “The Empress Of China”. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik 
secara teoritis maupun praktis sehingga dapat berguna dan bermanfaat untuk 
penelitian atau pembelajaran selanjutnya. Adapun manfaat tersebut adalah 
sebagai berikut. 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi wacana kajian 
dan sumbangsih terhadap pengembangan kritik yang berfokus pada 
kritik sastra feminis.  
b. Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu mendukung 





2. Manfaat Praktis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wacana pustaka yang 
berkaitan dengan kritik sastra feminis, sehingga dapat menjadi 
referensi penunjang untuk penelitian selanjutnya. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan wawasan 
mengenai film sejarah Tiongkok yang berkaitan dengan sejarah 
dinasti.  
1.5 Definisi Istilah Kunci 
Diskriminasi : perilaku yang diarahkan pada seseorang yang didasarkan 
semata-mata pada keanggotaan kelompok yang dimilikinya 
(Hudaniah, 2003:228) 
Feminisme     : istilah yang mulai digunakan pada tahun 1890-an, mengacu 
pada teori kesetaraan laki-laki dan perempuan serta pergerakan 
untuk memperoleh hak-hak perempuan (Asmaeny, 2007:78) 
Feodalisme   : suatu sistem politik dan militer yang merupakan dasar bagi 
pemerintahan lokal, keadilan, pembuatan undang-undang, 
pembentukan angkatan perang, dan seluruh kekuasaan 
eksekutif (Agung, 2013:8) 
Patriarki   : sebuah sistem struktur sosial dan praktik-praktik yang 
memposisikan laki-laki sebagai pihak yang mendominasi, 









2.1 Teori Feminisme 
Menurut Humm dalam Wiyatmi (2012:12), feminisme menggabungkan 
doktrin persamaan hak bagi perempuan yang menjadi gerakan yang 
terorganisasi untuk mencapai hak asai perempuan, dengan sebuah ideologi 
transformasi sosial yang bertujuan untuk menciptakan dunia bagi perempuan. 
Humm juga menyatakan bahwa feminisme merupakan ideologi pembebasan 
perempuan dengan keyakinan bahwa perempuan mengalami ketidakadilan 
karena jenis kelaminnya. Feminisme menawarkan berbagai analisis mengenai 
penyebab, pelaku dari penindasan perempuan. 
Teori ini sesuai dengan isi cerita dalam serial TV 武则天 wǔ zétiān “The 
Empress Of China karena di dalamnya mengandung adanya perlawanan dari 
para perempuan untuk menuntut haknya dan melawan kaum patriarki, adanya 
penyebab yang membuat para perempuan mendapatkan perlakuan diskriminasi, 
dan adanya pelaku diskriminasi. 
2.2  Kritik Sastra Feminis 
Penelitian atau kajian karya sastra adalah kegiatan menyelidiki, 
menganalisis, dan memahami karya sastra secara sistematis dengan 
mendasarkan kepada kerangka teori, dan pendekatan ilmiah, tertentu. Tujuan 
penelitian atau kajian sastra adalah untuk memahami fenomena tertentu yang 
terdapat dalam karya sastra, termasuk memahami makna karya sastra (Wiyatmi, 





mendasarkan pada pemikiran feminisme yang menginginkan adanya keadilan 
dalam memandang eksistensi perempuan, baik sebagai penulis maupun dalam 
karya sastra-karya sastranya. Dengan memfokuskan analisis dan penilaian pada 
penulis perempuan dan bagaimana perempuan digambarkan dalam karya sastra, 
dalam hubungannya dengan laki-laki, dan lingkungan masyarakatnya, maka 
kritik sastra feminis termasuk kritik sastra yang yang memadukan berbagai 
perspektif kritik sastra yang dipetakan oleh Abrams, terutama ekspresif 
(penulis perempuan), mimetik (bagaimana perempuan digambarkan dalam 
karya sastra, dalam hubungannya dengan laki-laki dan lingkungan 
masyarakatnya), dan teori feminisme. 
Djajanegara (2000:28-38) menyebutkan terdapat tujuh ragam kritik sastra 
feminis untuk mengkaji karya sastra penulis perempuan, yaitu: 
1. Kritik Sastra Feminis Ideologis 
Merupakan ragam yang berfokus pada kaum feminis sebagai pembaca 
dimana pusat pembaca feminis terletak pada stereotip wanita dalam 
karya sastra. Ragam ini juga menganalisis adanya kesalahpahaman 
mengenai wanita dan penyebab diabaikannya wanita dalam kritik sastra. 
2. Ginokritik atau Gynocrytics 
Ragam ini mengkaji para penulis wanita yang di dalamnya meliputi 
penelitian tentang sejarah karya sastra wanita, gaya penulisan, tema, 
genre, dan struktur tulisan wanita. 





Ragam ini mengkaji tokoh wanita dari sudut pandang sosialis, yaitu 
kelas atau lapisan masyarakat. Ragam ini bertujuan untuk 
mengungkapkan bahwa kaum wanita merupakan kaum yang tertindas. 
4. Kritik Sastra Feminis Psikoanalis 
Ragam merupakan kritik yang digunakan untuk mengkaji tulisan-
tulisan wanita. Hal ini dikarenakan para pembaca wanita biasanya 
engidentifikasi dirinya pada tokoh wanita, sedangkan tokoh wanita 
tersebut pada umumnya merupakan cermin pencipta atau penulisnya. 
5. Kritik Sastra Femnis Lesbian 
Ragam ini diterapkan dalam kajian tulisan perempuan dan tokoh 
perempuannya untuk menganilisisi apakah antara penulis dengan karya 
sastranya memiliki ciri lesbianisme. 
6. Kritik Sastra Feminis Ras atau Etnik 
Merupakan ragam kritik sastra yang berfokus pada penulis feminis 
etnik beserta karya-karyanya dan menunjukkan adanya anggapan 
bahwa dirinya berbeda dengan feminis kulit putih. 
7. Kritik Sastra Feminis Black Lesbian 
Ragam kritik sastra ini diterapkan pada penulis perempuan berkulit 
hitam yang memiliki anggapan telah mengalami banyak penindasan 
secara kultural dan ideologis. 
Berdasarkan berbagai perspektif dalam kritik sastra feminis di atas, 
pembahasan mengenai kritik sastra feminis dalam serial TV 武则天 wǔ zétiān 





ideologis atau marxis yang menitikberatkan pada pandangan terhadap wanita 
dalam karya sastra, karena dalam film tersebut banyak terdapat diskriminasi 
berdasarkan klan terkuat dan status sosial. Film tersebut juga menceritakan 
tentang perjalanan Wu Ruyi untuk mewujudkan kesetaraan dan keadilan 
terhadap hak-hak tanpa memandang asal klan dan juga status sosial. 
2.3 Pengertian Film 
Baskin (2003:4) mengartikan film sebagai salah satu bentuk media 
komunikasi massa dari berbagai macam teknologi dan berbagai unsur-unsur 
kesenian. Jika ditinjau dari unsur-unsur kesenian, film terdiri atas kumpulan 
gambar yang dirangkai sesuai dengan cerita dan diiringi musik, selain itu 
penyajian cerita didukung dengan adanya skenario yang nantinya diperankan 
oleh tokoh dalam film. 
Definisi film menurut Siregar (2000:176)  adalah fenomena sosial, 
psikologi, dan estetika yang kompleks yang merupakan dokumen yang terdiri 
atas cerita dan gambar yang diiringi kata-kata dan musik. Jadi, film diartikan 
sebagai produk yang multi dimensial dan kompleks. Kehadiran film di tengah 
kehidupan manusia dewasa ini semakin penting dan setara dengan media 
lainnya. Keberadaannya praktis, hampir dapat disamakan dengan kebutuhan 
akan sandang pangan. Dapat dikatakan hampir tidak ada sehari-hari manusia 







2.4 Penelitian Terdahulu 
Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah: 
Penelitian yang dilakukan  oleh Prahastiwi, Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta (2019) dengan judul penelitian “Analisis Wacana Perlawanan 
Perempuan pada Film Marlina si Pembunuh dalam Empat Babak”. Tujuan 
dari penelitian tersebut adalah untuk mengetahui bagaimana wacana 
perlawanan perempuan pada film Marlina si Pembunuh dalam Empat Babak. 
Metode yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah metode analisis 
wacana Sara Mills dengan pendekatan kualitatif. Metode ini berfokus pada 
wacana bagaimana perempuan ditampilkan pada teks. Hasil dari penelitian 
tersebut yaitu menempatkan posisi subjek pada film Marlina si Pembunuh 
dalam Empat Babak menjadi dua sudut pandang, yaitu sudut pandang laki-laki 
yang meceritakan posisi perempuan sebagai objek dan juga sudut pandang 
perempuan yang mendeskripsikan posisi laki-laki sebagai objek.  
Penelitian ini memiliki relevansi dengan penelitian tersebut karena 
bahasan yang sama yang merujuk pada perlawanan wanita dalam sebuah film. 
Perbedaan dari penelitian ini dengan peneltian tersebut terletak pada film yang 
menjadi objek penelitian dan teori yang digunakan sebagai landasan penelitian. 
Penelitian Kritik Sastra Feminis dalam serial TV“武则天” wǔ zétiān ini tidak 
hanya berfokus pada wacana perlawanan perempuan terhadap kaum patriarki, 
tetapi juga menggambarkan bagaimana posisi dan prestasi para perempuan 





Penelitian Faiqoh, mahasiswa Universitas Diponegoro (2018) dengan 
judul penelitian “Kajian Feminisme Eksistensialis Terhadap Drama 
Higanbana: Onnatachi no Hanzai Fairu”. Film yang digunakan sebagai objek 
peneletian tersebut meceritakan tentang seorang detektif wanita yang memiliki 
kemampuan istimewa namun sering kali dipandang rendah dan diperlakukan 
secara berbeda. Tujuan dari penelitian tersebut adalah untuk mendeskripsikan 
ketidakadilan gender dan usaha penegakan eksistensi perempuan dalam drama 
tersebut. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode deskriptif 
kualitatif dengan kajian kepustakaan. Teori yang digunakan untuk analisis 
adalah teori feminisme. 
Hasil dari penelitian tersebut yaitu ditemukan adanya ketidakadilan gender 
yang dialami anggota Higanbana dalam drama yang berupa marginalisasi, 
subordinasi, stereotip, dan kekerasan. Adapun usaha penegakan eksistensi 
anggota higanbana berupa anggota Higanbana yang menjadi sosok intelektual 
dan bekerja demi perubahan sosial. Relevansi dari penelitian tersebut dengan 
penelitian ini terletak pada bahasan atau tujuan temuan dari penelitian, 
perbedaannya terletak pada genre film yang digunakan sebagai objek penelitian. 
keunggulan dari penelitian ini terletak pada genre film yang berupa genre film 
sejarah yang menceritakan perjuangan Wu Zetian untuk melawan kaum 
patriarki dan menduduki kursi kekaisaran pada masa Dinasti Tang yang 
merupakan salah satu masa dari sejarah Dinasti di Tiongkok. Selain itu, juga 








3.1 Jenis Penelitian  
Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif. Menurut Moleong (2010:8-13), penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang dihadapkan langsung dengan sastra sebagai sumber data, data 
yang dikumpulkan berupa kata-kata ataupun kalimat dan tidak dalam bentuk 
angka-angka atau proses perhitungan dengan tujuan untuk menemukan teori 
dari lapangan secara deskriptif dengan menggunakan metode berpikir induktif. 
Penelitan ini menggunakan bentuk penelitian kualitatif karena hasil penelitian 
ini akan diuraikan dan disimpulkan dalam bentuk kata-kata ataupun kalimat. 
3.2 Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua jenis, yaitu 
sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer adalah 
sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data 
(Sugiyono, 2012:139). Sumber data sekunder adalah sumber data yang 
diperoleh dengan cara membaca, mempelajari, dan memahami melalui media 
lain yang bersumber dari literatur, buku-buku, serta dokumen (Sugiyono, 2012: 
141). Sumber data primer dalam penelitian ini adalah serial TV “武则天” wǔ 
zétiān atau The Empress of China yang dapat diakses dari channel youtube 





jurnal, ataupun referensi lain yang memiliki relevansi dengan penelitian ini dan 
dapat memperkuat data primer. 
3.3 Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan metode pustaka dalam proses pengumpulan 
data, yaitu teknik pengumpulan data dengan menggunakan sumber-sumber 
tertulis yang relevan dengan bahasan dalam penelitian ini. Selain itu, 
mengamati film yang menjadi sumber data utama dalam penelitian ini. Adapun 
langkah-langkah pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu: 
1. Observasi  
Melakukan pengamatan terhadap film “武则天” wǔ zétiān dari akun 
youtube Wu Ruyi Mao dan Meri Anggita. Menurut Gunawan 
(2015:143), observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara mengadakan penelitian secara teliti, serta 
pencatatan yang sistematis kejadian-kejadian, perilaku, objek-objek 
yang dilihat, dan hal lainnya yang diperlukan dalam mendukung 
penelitian. 
2. Menyimak setiap adegan dan gerakan tubuh serta kata-kata yang ada 
dalam film yang menggambarkan ketidakadilan dan perjuangan yang 
dilakukan oleh tokoh Wu Zetian. 
3. Mencatat dan mengklasifikasikan temuan-temuan berdasarkan fokus 






3.4 Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mereduksi data, yaitu bagian analisis data dengan cara menggolongkan, 
mengarahkan, dan menghapus data yang tidak sesuai dengan masalah 
penelitian. 
2. Mencatat setiap adegan yang sesuai dengan masalah penelitian dan 
didukung dengan bukti yang dapat memperkuat temuan penelitian. 
3. Menganalisis data berdasarkan teori feminisme dengan posisi subjek-objek 
penelitian. 
4. Mengkonversi bukti pendukung ke dalam aksara Mandarin sederhana. Hal 
ini dilakukan karena film tersebut menggunakan aksara tradisional, 
sehingga untuk menyesuaikan dengan bahasa dan sastra yang telah 
dipelajari maka konversi aksara harus dilakukan. 
5. Menerjemahkan dialog yang menjadi pendukung untuk bukti temuan. 
Penerjemahan perlu dilakukan karena subtitle atau terjemahan pada film 












TEMUAN DAN PEMBAHASAN 
4.1. Temuan 
4.1.1. Sinopsis Film “武则天 Wǔ Zétiān  The Empress of China” 
Li Shimin mulai menduduki kursi kekaisaran pada tahun 626 dengan 
gelar Taizong. Pada masa pemerintahannya, Cina menjadi negara adikuasa 
yang berhasil menaklukkan suku di Turki Timur, menguasai daerah Ordos 
dan Mongolia Dalam. Dinasti Tang merupakan zaman gemilang dalam 
sejarah Dinasti Cina. Perdagangan dan budaya berkembang pesat, memiliki 
dan mampu menghasilkan sumberdaya yang melimpah, tatanan masyarakat 
yang terbuka, dan sistem militer serta diplomasi yang kuat. Pada saat itu 
ibukota dinasti terletak di Chang’an, yaitu kota pertama dengan populasi 1 
juta orang dengan kondisi masyarakat yang makmur. Harem istana yang 
dimiliki oleh kaisar dapat menampung 40.000 wanita dan lebih dari 120 selir. 
Kaisar Taizong mampu menduduki tahta melalui pertumpahan darah 
dimana ia membunuh saudara laki-lakinya di gerbang Xuanwu. Ia memiliki 3 
orang putra yaitu Li Chengqian (saat itu telah dinobatkan sebagai putera 
mahkota), Li Ke, dan Li Tai. Semuanya tampak baik antar satu sama lain, 
namun perebutan kekuasaan tidak pernah hilang dari garis keturunan. Setiap 
orang pasti memiliki rencana dan tujuan masing-masing. 
Pada tahun 636, Wu Ruyi dengan usianya yang masih 14 tahun baru 
memasuki istana. Ia bersama puluhan wanita lainnya bersaing secara ketat 





senior atau zhaoyi hingga permaisuri agar dapat menjalankan harem. Gelar 
yang ia dapat pada saat itu adalah cairen atau selir tingkat rendah. Selama 
menjalani hidup di istana, Wu Ruyi mendapatkan banyak perlakuan kejam 
dari berbagai pihak, mulai dari kasim, selir, hingga permaisuri. Langkah 
kaisar wanita pertama dan satu-satunya dalam sejarah Dinasti Cina 
dimulainya sejak usia belia. 
Ketika ia ditempatkan dalam harem, ia mulai belajar bahwa di dalam 
harem terdapat banyak wanita yang suka berbuat curang demi tahta, 
sedangkan pemerintahan adalah tempat bagi laki-laki yang terlibat dalam 
perebutan kekuasaan. Ia menghadapi tantangan dari berbagai klan aristokrat 
yang mendominasi dalam pemerintahan, seperti Zhangsun Wuji, Wei Zheng, 
Fan Xuanling, dan Chu Suiliang. Siksaan dan hukuman terpaksa ia terima 
seakan-akan ia hidup seperti mengikuti arus. Hal tersebut merupakan salah 
satu motivasi untuk tetap tangguh dan menunjukkan bahwa ia adalah wanita 
yang kuat, dengan kecerdasan dan ketelitiannya ia yakin mampu untuk 
membalikkan keadaan agar menjadi lebih baik. 
Wu Ruyi mendapatkan nama baru setelah diadakannya festival 
pertandingan tahunan, yaitu Wu Meiniang yang berarti catik dan berkarisma. 
Nama tersebut diberikan oleh Kaisar Taizong atas keberanian dan 
kecerdasannya dalam menangani setiap masalah yang terjadi selama festival 
tersebut berlangsung. Setelah kaisar Taizong wafat, ia harus diasingkan ke 
sebuah kuil untuk menjadi biarawati karena sebelumnya ia dianggap sebagai 





yang mengancam keberlangsungan hidup Dinasti Tang. Tak lama kemudian, 
Wu Ruyi diutus kembali ke istana oleh kaisar selanjutnya yaitu Kaisar 
Gaozong. Bahkan ketika para pejabat istana tidak menyetujui hal tersebut, 
Kaisar Gaozong mengangkat Wu Ruyi sebagai zhaoyi agar ia tetap tinggal di 
istana. Istri dari Kaisar Gaozong merasa bahwa Wu Ruyi memiliki maksud 
tertentu terhadap tahta dan kekuasaan, Permaisuri Wang dan Xiao berusaha 
menjatuhkan Wu Ruyi agar diusir dari istana tanpa gelar dan status apapun. 
Namun usaha yang dilakukan oleh keduanya tidak membuahkan hasil, Kaisar 
tetap membela Wu Ruyi. Wu Ruyi-pun mengalami banyak duka atas 
kejahatan yang dilakukan oleh kedua Permaisuri tersebut seperti pembunuhan 
terhadap janin yang dikandungnya serta tuduhan-tuduhan yang didasarkan 
pada jebakan yang dibuat oleh Permaisuri sendiri. Seiring berjalannya waktu, 
ia berusaha tetap kuat dan hingga pada akhirnya mampu membalikkan 
keadaan dengan membuktikan bahwa para Permaisuri telah bertindak sesuka 
hati dan kejahatannya diketahui oleh Kaisar. 
Setelah para permasuri mendapatkan hukuman eksekusi mati, Wu Ruyi 
diangkat menjadi Permaisuri. Selama menjabat sebagai Permaisuri, Wu Ruyi 
secara tidak langsung ikut campur dalam masalah negara dan pemerintahan, 
mengusahakan agar kursi dalam pemerintahan tidak hanya didominasi oleh 
klan aristokrat yang kuat sehingga lebih mengedepankan orang-orang dengan 
nilai tinggi dari ujian kekaisaran tanpa melihat latar belakang, garis keturunan, 
dan status sosialnya dalam masyarakat, dan juga memperlakukan orang-orang 





melakukan kejahatan. Klan bangsawan yang duduk dalam pemerintahan 
menganggap bahwa tindakan Wu Ruyi telah melampaui batas karena tugas 
Permaisuri yang sesunguhnya hanya sebatas menjalankan harem dan orang-
orang di dalamnya, bukan lagi urusan negara dan pemerintahan. Namun ia 
tidak melawan, ia secara diam-diam tetap melakukan hal-hal yang 
dianggapnya baik, ia juga diperkuat dengan adanya pembelaan dan dukungan 
dari kaisar. 
Gaozong mengalami sakit parah hingga akhirnya meninggal. 
Kematiannya menyebabkan adanya penyerangan yang dilakukan oleh 
puteranya sendiri di istana, ia juga memalsukan surat wasiat yang ditulis oleh 
Gaozong. Namun kudeta tersebut bubar dengan sendirinya ketika ia dan 
rombongannya dikepung oleh Jenderal dan prajurit istana. Di saat yang sama, 
jenderal juga membacakan surat wasiat yang asli ditulis oleh Gaozong. 
Setelah suaminya wafat, Wu Ruyi mengangkat dirinya sendiri sebagai Kaisar 
di usianya yang hampir genap 70 tahun.di bawah pemerintahannya, ia 
menerapkan peraturan-peraturan baru yang berkaitan dengan hukuman, 
pemberian penghargaan, dan hak-hak orang-orang istana dan masyarakat. 
Dalam 15 tahun masa jabatannya, ia telah membunuh 34 orang dari klan Li, 
36 orang istana, dan 24 orang dari klannya sendiri. Hal ini ia lakukan karena 
orang-orang tersebut telah menentangnya. Wu Ruyi meninggal di istana 
Shangyang pada tahun 502, yaitu pada usianya yang ke 82 tahun dan 





4.1.2. Klasifikasi Hasil Temuan 
Hasil seluruh temuan berjumlah 25 data, angka ini dapat dikatakan 
sedikit mengingat episode film yang sangat panjang. Hal ini dikarenakan 
setiap diskriminasi dan perlawanan dari temuan memakan durasi yang sangat 
panjang, yaitu dari 2 hingga 3 episode atau lebih. Berikut adalah tabel 
klasifikasi hasil temuan: 
Tabel 4.1 1 Klasifikasi Hasil Temuan 
No. Temuan Uraian 
Justifikasi dalam 
film 
1 Diskriminasi Diskriminasi oleh kasim kepada calon 
cairen 
 Episode 1 (12:32) 
2 Diskriminasi Tuduhan dan siksaan kepada Wu Ruyi  Episode 5 (36:35) 
3 Diskriminasi Wu Ruyi terancam terbunuh karena 
ramalan tanpa bisa membela diri 
 Episode 16 
4 Diskriminasi Wanita tidak memiliki hak yang 
dianggap bertentangan dengan aturan 
dan pendapat kaisar 
 Episode 19 (02:05) 
5 Diskriminasi Kaisar berencana mengasingkan Wu 
Ruyi karena tuntutan para aristokrat 
 Episode 20 (21:02) 
6 Diskriminasi Wu Ruyi diusir dari istana karena 
tuduhan yang tidak benar 
Episode 47 – 48  
7 Diskriminasi Keadilan yang gagal ditegakkan karena 
istana didominasi oleh klan yang kuat 
 Episode 54 – 55  
8 Diskriminasi Wu Ruyi dilarang memiliki keturunan 
dengan kaisar 
 Episode 55 (21:51) 
9 Diskriminasi Penolakan atas keputusan diangkatnya 
Wu Ruyi sebagai permaisuri 
 Episode 68 (13:36) 
10 Perlawanan Wu Ruyi berani menyampaikan 
pendapatnya ketika pertama masuk 
istana 
 Episode 1 (05:13) 
11 Perlawanan Penentangan atas pemerasan yang 
dilakukan oleh kasim penjara 
Episode 3 (17:01)  
12 Perlawanan Wu Ruyi melakukan pembelaan dari 
tuduhan pembunuhan 
 Episode 5  
13 Perlawanan Mempertahankan reputasi wanita yang 
telah meninggal (padahal ia yang 
bersalah) 





14 Perlawanan Perlawanan Wu Ruyi terhadap 
pengeroyokan selama menjalani masa 
tahanan 
Episode 8 (40:15)  
15 Perlawanan Membela kebenaran tanpa memandang 
siapa lawannya 
Episode 8 (41:55)  
16 Perlawanan Meyakinkan kaisar bahwa tindakannya 
adalah benar 
Episode 11(27:05)  
17 Perlawanan Membela permaisuri dari tuduhan 
pembunuhan  
Episode 25 (39:45)  
18 Perlawanan Percobaan menghentikan rencana 
pemberontakan  
Episode 29 (05:55)  
19 Perlawanan Membela kematian seorang pelayan 
dengan mencoba mengungkap pelaku 
sebenarnya  
Episode 33 (02:09)  
20 Perlawanan Merencanakan suatu hal untuk 
mengungkap pelaku pembunuhan  
Episode 43 (26:24)  
21 Perlawanan Melakukan kerjasama dengan orang 
tanpa memandang status   
Episode 43 (35:32)  
22 Perlawanan Mengganti ‘catatan klan’ yang telah 
digunakan dari generasi ke generasi 
dengan buku yang baru  
Episode 69 (19:37)  
23 Perlawanan Menolak ajakan kaisar untuk bersama-
sama menangani urusan pemerintahan 
Episode 71 (10:38)  
24 Perlawanan Menghukum seorang pejabat karena 
berani menghinanya  
Episode 72 (18:37)  
25 Perlawanan Mengungkap pelaku atas pembunuhan 
anaknya  
Episode 74 (06: 50)  
 
4.2 Bentuk-bentuk Diskriminasi dan Faktor Penyebabnya 
4.2.1 Episode 1 (12:32) 
 






Xiao Yiquan : 萧易权之女萧蔷见过公公。 
Xiāoyìquán zhī nǚ xiāoqiáng jiànguò gōnggōng. 
Salam dari dari Xiao Qiang, putri Xiao Yiquan. 
Wang Gonggong : 中书大人的千金，贵妃娘娘的侄女，咱家失礼了。 
萧才人天生丽质, 体态复甄一事免了。 
Zhōng shū dàrén de qiānjīn, guìfēi niángniáng de 
zhínǚ, zán jiā shīlǐle. Xiāo cái rén tiānshēng lìzhì, 
tǐtài fù zhēn yīshì miǎnle. 
Putri Tuan Zhongshu, keponakan dari selir 
kekaisaran, maaf atas ketidaksopanan saya, Xiao 
cairen dibebaskan dari pengukuran tubuh. 
Sebelum benar-benar ditempatkan di harem khusus untuk cairen 
para kandidat cairen yang baru harus melalui proses pengukuran badan 
untuk baju-baju yang nantinya akan dikenakan serta diberikannya tanda 
(sebagai tanda bahwa cairen masih suci) kepada setiap kandidat. Namun 
Wu Ruyi dan kandidat lainnya mengalami ketidak adilan ketika seorang 
cairen bernama Xiao Xiang yakni puteri dari seorang penulis terkemuka 
di istana, Xiao Yiquan. Karena hal inilah, Xiao Xiang dipandang sebagai 
orang yang yang terhormat karena selain ayahnya menempati kedudukan 
penting di Istana, klan Xiao juga banyak menempati berbagai bidang di 
istana. Peristiwa ini menunjukkan bahwa garis keturunan dan status 






4.2.2 Episode 5 (36:35)  
 
Gambar 4.2. 2 Wu Ruyi Menentang Pemerasan 
Zhang gongong: 你连文德皇后都敢轻侮,还有什么事是你做不出来
的吗？ 
Nǐ lián wén dé huánghòu dōu gǎn qīngwǔ, hái yǒu shé 
me shì shì nǐ zuò bù chūlái de ma? 
Kamu memiliki keberanian menghina permaisuri 
Wende, masih adakah hal lain yang tidak bisa kamu 
lakukan (termasuk pembunuhan)? 
你有心结交郑婕好，想必是为了让她对你疏于防
备，利于下手。 
Nǐ yǒuxīn jiéjiāo zhèng jié hǎo, xiǎngbì shì wèile ràng 
tā duì nǐ shū yú fángbèi, lìyú xiàshǒu. 
Kamu berteman dengan Zheng Jie, agaknya dia lalai 
terhdapmu dan membantumu untuk memulai. 
Wu Ruyi dituduh sebagai pembunuh atas kematian Jieyu Zheng 
Wanyan (seorang cairen yang diangkat menjadi Jieyu dalam waktu 
singkat karena memiliki wajah yang mirip dengan permaisuri yang baru 
saja meninggal, Permaisuri Wende). Zhang Gonggong (pelayan istana 
yang mendampingi Permaisuri Wei untuk menginterogasi dan menyiksa 
Wu Ruyi) mengatakan bahwa pembunuhan yang dilakukan oleh Wu 
Ruyi didasari motif cemburu terhadap Zheng Jieyu. Penyelidikan belum 





belum ada bukti yang dapat menyatakan bersalah atau tidaknya Wu Ruyi, 
namun Permaisuri Wei dan Zhang Gonggong menyiksa Wu Ruyi dengan 
sesuka hati. Menurut mereka, orang yang berasal dari klan yang lemah 
dan memiliki status atau jabatan yang rendah tidak akan ada yang 
memperhatikannya bahkan hingga ia meninggal sekalipun. Pada saat itu, 
Wu Ruyi mengalami banyak kekerasan seperti kedua tangannya yang 
diikat dengan rantai besi mulutnya disumpal dengan kain agar ia tak lagi 
bersuara kecuali mau mengakui bahwa ia bersalah. 
4.2.3 Episode 16 
 
Gambar 4.2. 3 Li Chunfeng Diitemukan Dalam Keadaan Meninggal 
Gambar 4.2.3 Li Chunfeng Ditemukan Dalam Keadaan Meninggal 





Cǐ nǎi shèjì bù wěn de zhēngzhào. Wēi chén qǐng bìxià 
jiāng gōngzhōng, suǒyǒu xìng wǔ de nánnǚ quánbù chǔsǐ. 
Qǐng bìxià shā guāng cháo zhōng suǒyǒu wǔ shì. Fǒuzé 
shèjì wēi huì. Táng sāndài ér wáng, nǚ zhǔ wǔ shì dài zhī. 
Wǔmèiniáng gāisǐ, zhǐ huì yīnwèi tā shì nǚ zhǔ wǔ shì. Ér 
bù huì shì yīnwèi tā xiǎng duì bìxià xíng wū xià gǔ, kěyǐ 





Ini pertanda ketidakstabilan masyarakat. Wei Chen 
meminta Yang Mulia untuk mengeksekusi semua pria dan 
wanita yang berasal dari klan Wu yang ada di istana. Yang 
Mulia tolong bunuh semua klan Wu. Jika tidak, Tang akan 
berada dalam bahaya. Setelah generasi ketiga Tang 
meninggal, penguasa wanita ‘Wu’ akan 
mengggantikannya. Bukan karena dia ingin mengutuk 
Yang Mulia, melainkan bisa membunuh namun bukan 
orang yang salah. 
Seorang Tao terkemuka di masa kekaisaran Li Taizong yaitu Li 
Chunfeng meramalkan bahwa pada generasi ke-3 setelah Li Taizong 
akan ada seorang wanita dengan marga Wu yang akan menduduki dan 
memimpin Tang. Namun, tak lama setelah ia meramalkan hal tersebut, 
ia ditemukan dalam keadaan telah meninggal dan menggenggap 
selembar kertas yang berisi tentang dugaan bahwa wanita yang dimaksud 
dalam ramalannya adalah Wu Ruyi. Saat itu Wu Ruyi menjadi target 
pertama untuk dibunuh demi menyelamatkan pemerintahan dinasti dan 
juga rakyatnya. Ia terancam terbunuh karena ramalan tanpa bisa 
menyuarakan pendapatnya tentang hal tersebut apalagi membela diri. 
Padahal ia semua orang juga tahu bahwa wanita yang memiliki marga 












4.2.4 Episode 19 (02:05) 
 
Gambar 4.2. 4 Wu Ruyi Meratapi Kehidupan Para Wanita di Istana 
Wu Ruyi: 这就是后宫的女人, 生死一笑为君王。 
Zhè jiùshì hòugōng de nǚrén, shēngsǐ yīxiào wéi jūnwáng. 
Inilah nasib para wanita di harem, hidup dan matinya tak lain 
hanya demi kaisar. 
Wu Ruyi menganggap bahwa kehidupan wanita yang tinggal di 
istana semata-mata hanya demi kaisar. Ia merasa bahwa wanita tidak 
memiliki hak apapun yang memang diinginkannya namun bertentangan 
dengan peraturan dan pendapat kaisar. Apapun yang ingin dilakukan 
harus sesuai dengan peraturan yang berlaku, tidak ada yang namanya 







4.2.5 Episode 20 (21:02) 
 
Gambar 4.2. 5 Orang Suruhan Kaisar untuk Mengasingkan Wu Ruyi 
Taizong: 明日逐射之戏开始后，联会把媚娘带到山西麓. 然后甩掉
她，但你要确定，没有人看到你们。 
Míngrì zhú shè zhī xì kāishǐ hòu, lián huì bǎ mèi niáng dài dào 
shānxī lù. Ránhòu shuǎi diào tā, dàn nǐ yào quèdìng, méiyǒu 
rén kàn dào nǐmen.  
Setelah permainan berburu besok dimulai, bawalah Wu 
Meiniang ke kaki gunung Shanxi dan tinggalkan dia di sana. 




Nǐ dàizhe mèi niáng cóng guàn shānxī lù shíbā pán xiǎodào 
qiāoqiāo xiàshān. Shānjiǎo de kèzhàn lǐ, yǒu tā shēnghuó suǒ 
xūyào de yī yìng wùjiàn. Nǐ yào gàosù tā, líkāi cháng'ān hòu 
jiù bùyào zài huíláile. Zìjǐ hǎohǎo de huó qù. 
Bawalah dia ke kaki gunung Guanshan. Di sebuah penginapan 
di sana telah disediakan berbagai keperluan untuknya. Katakan 
padanya untuk meneruskan hidupnya dan jangan kembali 
setelah meningalkan Chang’an. 
Ketika kaisar mengadakan perang berburu di Lishan, Wu Ruyi 
terancam terbunuh karena orang suruhannya yang khianat. Kaisar 
mengutus orang suruhannya agar membawa Wu Ruyi ke kaki bukit dan 





Namun orang suruhannya malah berniat untuk membunuh Wu Ruyi, ia 
berhasil menancapkan 1 buah anak panah pada bahunya. Tetapi, Wu 
Ruyi berhasil selamat dan tetap kembali ke istana. Orang suruhan yang 
diutus oleh Kaisar Taizong tersebut lebih mementingkan imbalan dan 
sanjungan dari orang-orang yang menginginkan Wu Ruyi mati. 









Gambar 4.2. 6 Wu Ruyi Dikirim ke Sebuah Kuil untuk Menjadi Biarawati 
 
Setelah Kaisar Taizong wafat, Wu Ruyi dikirim ke sebuah kuil 
dimana sebelumnya ia telah dikeluarkan dari istana dan dicabut gelarnya 
kemudian menjadi pelayan keluarga Fang. Ia diusir dari istana karena 
dituduh sebagai dalang dibalik kudeta yang dilakukan oleh Putera 
Mahkota (Li Chengqian), padahal tuduhan tersebut tidak memiliki bukti. 
Tetap saja, wanita dengan gelar selir tingkat rendah tidak akan 





4.2.7. Episode 54-55 
 





Zhè wáng huánghòu, jiāzú shìlì zài cháo zhōng rìyì pángdà. 
Tā de fùqīn wángrén yòu shì wèiguógōng, qí jiùfù shì bīngbù 
shàngshū. Gèng hékuàng tā bèihòu hái zhànzhe zhǎngsūn wú 
jì. Bìxià xiànzài gānggāng dēngjī, dìwèi shàngwèi wěngù. Tā 
huòxǔ kěyǐ lěngdàn huánghòu, dànshì juéduì bùnéng mào 
màorán dì huáiyí hé chǔzhì tā. 
Permaisuri Wang, kekuatan keluarganya di dinasti semakin 
tumbuh dari hari ke hari. Ayahnya, Wang Renyou adalah 
bangsawan Wei. Pamannya, Shangshu adalah jenderal 
perang. Masih ada lagi Zhangsun Wuji yang selalu 
mendukungnya. Yang Mulia baru saja naik tahta, tahta 
tentunya belum aman. Dia boleh saja acuh tak acuh terhadap 
permaisuri, tetapi ia tidak bisa secepat itu menghakiminya. 
Wu Ruyi berniat untuk mengungkap sendiri pelaku sebenarnya dari 
peristiwa keguguran yang dialaminya meskipun telah diselidiki oleh 
penyelidik istana namun tak membuahkan hasil apapun. Namun ia sadar 
bahwa pelakunya adalah orang dari klan yang mendominasi pengadilan 
dan pemerintahan di istana yaitu Permaisuri Wei, sedangkan Wu Ruyi 














Gambar 4.2. 8 Surat Wasiat yang Ditulis oleh Kaisar Taizong 
 
Taizong: 雉奴女主武氏灭唐之说，虽属妄言仍不可听之任之。朕驾
崩后若武媚娘怀吾子嗣. 无论男女皆, 皆除之。 
Zhì nú nǚ zhǔ wǔ shì miè táng zhī shuō, suī shǔ wàngyán réng 
bùkě tīngzhīrènzhī. Zhèn jià bēng hòu ruò wǔmèiniáng huái 
wú zǐsì. Wúlùn nánnǚ jiē, jiē chú zhī. 
Zhinu, penguasa wanita bermarga ‘wu’ adalah omong kosong, 
tapi bagaimanapun jangan diabaikan. Jika setelah aku 
meninggal, Wu Meiniang mengandung keturunan dariku, 
terlepas apapun jenis kelaminnya lenyapkan dia. 
Sebelum Taizong meninggal, ia meninggalkan sebuah surat wasiat 
kepada kaisar putera mahkota (Zhinu). Di dalam surat tersebut 
menegaskan bahwa Wu Ruyi tidak diperbolehkan untuk 
mempertahankan janin yang dikandungnya terlepas dari apapun jenis 
kelaminnya. Hal ini disebabkan karena status Wu Ruyi sebagai selir 
tingkat rendah yang sering terlibat dalam permasalahan, ia bahkan dicap 
sebagai ancaman bagi negara. Isi surat tersebut melanggar hak seorang 
ibu yang sudah seharusnya melindungi keturunannya namun terhalang 





4.2.9. Episode 68 (13:36) 
 
Gambar 4.2. 9 Penolakan yang Dilakukan oleh Pejabat Istana 
Cheng Zhejie: 陛下如今武皇后得志，在后廷与朝堂之间党同伐异，
专作威扬。 
Bìxià rújīn wǔ huánghòu dézhì, zài hòu tíng yǔ cháo táng 
zhī jiān dǎngtóngfáyì, zhuān zuò wēi yáng. 
Yang Mulia, permaisuri Wu sekarang semakin berkuasa. 
Ia bahkan ikut campur dalam urusan negara dan 
pengadilan.  
全不知礼法教化为何物，海内所不允。.请陛下废之。 
Quán bùzhī lǐfǎ jiàohuà wéi hé wù, hǎinèi suǒ bù yǔn. 
Qǐng bìxià fèi zhī. 
Saya tidak tahu etiketnya apa, tetapi ini dilanrang dalam 
harem. Silahkan Yang Mulia menghapusnya. 
Diangkatnya Wu Ruyi sebagai permaisuri menimbulkan lebih 
banyak penolakan dan pertentangan, ia kembali dituduh memiliki niat 
untuk mengambil alih kursi kekaisaran. Selama menjadi permaisuri, 
banyak yang berpendapat bahwa ia tidak seharusnya ikut campu dalam 
urusan negara dan pemerintahan karena ia seharusnya memberikan fokus 
perhatiannya dalam mengelola harem. Bahkan, pejabat istana 
menganggap bahwa setiap keputusan yang diambil kaisar untuk setiap 





Para bangsawan dan pejabat istana menerka bahwa Wu Ruyi adalah 
ancaman bagi Tang. Tidak sedikit orang dari golongan tersebut yang 
berusaha menggulingkannya dari gelar permaisuri bahkan menginginkan 
kematiannya. Adanya intervensi Wu Ruyi terhadap pemerintahan 
bertujuan untuk mewujudkan keinginannya dalam memakmurkan kota-
kota dengan taraf perkembangan yang rendah, ia juga menginginkan 
tegaknya keadilan dan terpenuhinya hak setiap orang terlepas dari gender, 
klan, dan status sosial termasuk kasim dan pelayan istana.  
 
4.3. Bentuk Perlawanan tokoh Wu Zetian 





Gambar 4.3. 1 Pertama Kalinya Wu Ruyi Melanggar Aturan dan 
Menyampaikan Pendapa 
 
Ada sebuah peraturan dimana semua orang yang ada di wilayah atau 
area yang dilewati oleh kereta kaisar harus membungkukkan badan 
(posisi berlutut). Namun saat pertama kali masuk ke istana, ia telah 





Gonggong, ia merasa lega karena mengutarakan pendapatnya bahwa jika 
kereta tersebut kosong, seharusnya orang-orang tidak perlu berlutut. 
4.3.2 Episode 3 (17:01) 
 
Gambar 4.3. 2 Perdebatan Antara Wu Ruyi dengan Kasim 
 
Wu Ruyi: 初入宫的时候，我还不明白为什么这宫里面的 人都把太
监唤作是乌鸦。如今我明白了， 如此聒噪恬不知耻， 
岂不知是像乌鸦一样。令人反胃。 
Chū rù gōng de shíhòu, wǒ hái bù míngbái wèishéme zhè 
gōng lǐmiàn de rén dōu bǎ tàijiàn huàn zuò shì wūyā. Rújīn 
wǒ míngbáile, rúcǐ guāzào tiánbùzhīchǐ, qǐ bùzhī shì xiàng 
wūyā yīyàng. Lìng rén fǎnwèi. 
Pertama kali memasuki istana, saya belum mengerti 
mengapa orang-orang istana menyebut para kasim sebagai 
burung gagak. Sekarang saya mengerti, ternyata karna 
mereka berisik dan tidak tahu malu seperti burung gagak. Ini 
memuakkan. 
Ketika acara peringatan kematian Permaisuri Wende sedang 
berlangsung, Wu Ruyi ditangkap dan dihukum penjara atas pencurian 
topeng peninggalan Permaisuri Wende. Kemudian ada seorang kasim 
yang mencoba memeras Wu Ruyi dengan meminta bayaran jika ingin 
mendapatkan makanan. Ia berusaha mempertahankan eksistensinya 





4.3.3 Episode 5 
 
Gambar 4.3. 3 Penyiksaan yang Dilakukan oleh Selir 
Wei terhadap Wu Ruyi 
Wu Ruyi : 你我都知道，杀郑婉言的凶手根本就不是我。 
Nǐ wǒ dū zhīdào, shā zhèng wǎnyán de xiōngshǒu gēnběn jiù 
bùshì wǒ. 
Kita semua tahu bahwa pembunuh Zheng Wanyan yang 
sesungguhnya bukanlah aku. 
你胡说，我跟婉言，我跟婉言情同姐妹。我为什么要这
样害她？你们有什么证据？ 
Nǐ húshuō, wǒ gēn wǎnyán, wǒ gēn wǎnyán qíng tóng jiěmèi. 
Wǒ wèishéme yào zhèyàng hài tā. Nǐmen yǒu shé me zhèngjù? 
Kalian bicara omong kosong. Aku dan Zheng Wanyan sudah 
seperti saudara. Untuk apa aku menyakitinya?apakah kalian 
punya bukti? 
Tuduhan tanpa bukti kebenaran yang dilimpahkan kepada Wu Ruyi 
sangatlah tidak masuk akal, bahkan ia disiksa habis-habisan dan tanpa 
ampun, juga dipaksa mengakui bahwa ia benar pelaku pembunuhan 
seperti yang dituduhkan. Ia tidak takut mati demi membela dirinya dan 





4.3.4 Episode 7 (10:30) 
 







Rúyì bàijiàn bìxià, rúyì yěshì dào xiànzài cái míngbái yuánlái 
shēn wéi tiānzǐ yěshì yǒu zuǒyòu wéinán wúkěnàihé zhī shí. 
Nín dǎsuàn rúhé chǔzhì rúyì ne? Rúyì zhǐ pàn néng jiāng 
wǎnyán zhī sǐ yī chá dàodǐ, zhǎo chū zhēn xiōng wèi wǎnyán 
bàochóu. Bìxià, qiú nǐ bǎoquán wǎnyán de míngshēng. Tā 
rén dōu yǐjīng sǐle, wǒ xiǎng ràng tā qīng qīngbái báidì zǒu. 
Ruyi memberi hormat kepada Yang Mulia, Ruyi baru 
mengerti bahwa menjadi kaisar juga bisa merasakan dilema. 
Apa yang akan Anda lakukan terhadap Ruyi? Ruyi hanya 
berharap kematian Wanyan diselidiki hingga akhir dan 
pelaku sebenarnya ditemukan untuk membalas dendam 
dengan adil. Yang Mulia, tolong pertahankan reputasi 
Wanyan. Dia sudah meninggal, saya ingin dia pergi dengan 
damai. 
Wu Ruyi membela Zheng Wanyan yang telah meninggal agar 
reputasi baiknya tetap dipertahankan. Meskipun Wanyan merupakan 
orang yang bersalah dan pelaku kejahatan, ia tetap ingin menghormati 





istana, namun ia tetap melakukannya demi menghormati dan menghargai 
Wanyan yang telah berkontribusi banyak dalam hidupnya. 
4.3.5 Episode 8 (40:15) 
 
Gambar 4.3. 5 Pembebasan Wu Runyi dari Hukuman 
Zhang Gonggong: 陛下有旨, 婕妤郑氏婉言被毒杀一案。事关重大，
经查至今未见确击证据。故真凶难辨，今暂押嫌
犯武照入掖庭，待大理寺重审复复查后再行定夺。 
Bìxià yǒu zhǐ, jié yú zhèng shì wǎnyán bèi dúshā yī àn. 
Shì guān zhòngdà, jīng chá zhìjīn wèi jiàn què jī 
zhèngjù. Gù zhēn xiōng nán biàn, jīn zàn yā xiánfàn 
wǔzhào rù yē tíng, dài dàlǐ sì chóngshěn fù fùchá hòu 
zài xíng dìngduó. 
Yang Mulia memiliki titah, dengan sopan 
mengatakan Zheng Wanyan Jieyu benar diracun. 
Masalah ini sangatlah serius, sejauh ini belum ada 
bukti kuat yang ditemukan, sehingga sulit 
menemukan pelaku yang sebenarnya. Tersangka Wu 
Zhao ditahan sementara dan dalam pengawasan 
pengadilan hingga penyelidikan dan pemeriksaan 
Kuil Dali selesai dan mengambil keputusan. 
Ancaman pembunuhan dan tindakan kekerasan tidak hanya sekali 
dua kali dialami oleh Wu Ruyi. Seperti halnya ketika ia menjalani 
hukuman di Yeting, ia dikeroyok oleh orang-orang suruhan Permaisuri 
Wei, bahkan ia hamper saja mati karena terdapat racun pada makanannya. 





mendekati Wu Ruyi, ia juga lebih dulu mengetahui bahwa makanannya 
mengandung racun sesaat setelah emberikan sedikit makanannya pada 
kucing namun tak lama kemudian kucing itu mati. 
Hal ini membuktikan meskipun tidak ada bukti kuat terhadap 
tuduhan Wu Ruyi sebagai pelaku pembunuhan, ia tetap menerima 
hukuman penjara. Ketidakadilan masih saja ia rasakan, segala hal tetap 
diputuskan oleh yang berkuasa tidak peduli benar maupun salah.  
4.3.6 Episode 8 (41:55) 
 









Xīrì lǐ wǒ bèi wéi fēi xíngxùn bīgòng, shènzhì chàdiǎn mìng 
sàng yú chéng qìng diàn, nàgè shíhòu wǒ duì wéi fēi de sēng 
hèn, dōu méiyǒu xiàng xiànzài zhè bān dà, luó jiāngjūn 
yīshēng qī cǎn, háishì cǎnsǐ yú wéi fēi shǒuzhōng, tā de sǐ 
ràng wǒ míngbái, zhè hòugōng lǐmiàn, jiùshì yīgè 
ruòròuqiángshí dì dìfāng, rúguǒ wǒmen zài yīwèi de zuò yǐ 





rèn nà wéi fēi de qìyàn, zài zhè hòugōng lǐmiàn yītiān bǐ 
yītiān gāo. Jiějiě wǒ bù gānxīn. Wǒmen yīdìng yào yǒu suǒ 
xíngdòng. Jìrán shū fēi niángniáng duì wǒmen yǒu ēn, nà 
wǒmen jiù yīnggāi hǎohǎo de tóutáobàolǐ. 
Dulu saya disiksa agar saya mengaku kepada Selir Wei 
hingga hampir mati di aula Chengqing. Saat itu, kebencian 
saya padanya tidak sebesar sekarang. Jenderal Luo memiliki 
hidup yang menyedihkan, tetapi ia mati dengan tragis di 
tangan Selir Wei. Kematiannya membuatku mengerti bahwa 
orang-orang di harem ini akan memakan yang lemah. Jika 
kita hanya menunggu dalam ketakutan dan tidak melawan, 
kita akan memaafkan kesalahan dan membiarkan 
kesombongan Selir Wei semakin tumbuh dari hari ke hari. 
Karena Selir Shu telah baik terhadap kita, maka kita bisa 
mengurusnya. 
Keberanian Wu Ruyi dalam membela kebenaran semakin tumbuh. 
Ia tidak peduli siapapun yang dilawannya asalkan kebenaran dapat 
terungkap. Ia dikenal cerdas dan teliti dalam menyusun strategi dalam 
berbagai hal, bahkan ia juga memiliki kepekaan yang tinggi terhadap 
orang-orang yang berniat menyakitinya. Rencana yang dibuatnya akan 
selalu diimbangi dengan perumpamaan dari hasil tindakannya tersebut, 
begitupun dengan orang-orang yang diajaknya untuk bekerja sama tidak 






4.3.7 Episode 11 (27:05) 
 
Gambar 4.3. 7 Wu Ruyi Meyankikan Kaisar Bahwa Ia 
Melakukan Hal yang Benar 




Wǒ zhī suǒyǐ bǎ tā xià chéng hé jú, jiùshì xiǎng ràng tā kàn yī 
kàn, wǒ dà táng de qí shǒu chúle qíyì jīngzhàn zhī wài, wéi rén 
yě qiānhé yǒu lǐ, mùlín yǒu'ài, zhè gèng néng zhāngxiǎn wǒ dà 
táng de guówēi. Bìxià, zhè pán qí suīrán wǒmen méiyǒu yíng, 
dànshì wǒmen què yíngdéle rénxīn a. 
Alasan mengapa saya menempatkannya sebagai dasi adalah 
untuk menunjukan padanya bahwa selain kemampuan 
caturnya yang sangat baik, pemain catur kami juga rendah hati 
dan sopan, dengan keramahan dan persahabatan yang baik. 
Hal ini bisa menunjukkan kehormatan Dinasti Tang dengan 
lebih baik. Yang Mulia, meskipun kita tidak memenangkan 
permainan catur ini, tetapi kita telah memenangkan hati rakyat. 
Wu Ruyi kembali terancam dijatuhi hukuman karena keberaniannya 
menggantikan posisi Xu Jieyu dalam pertandingan catur melawan wakil 
dari Jepang, Motsubo Amamori. Ia berusaha meyakinkan Kaisar Taizong 
bahwa apa yang dilakukannya benar, bagaimanapun ia juga membuat 
hasil dari pertandingan catur tersebut menjadi seri dan tidak 





membuat kagum seorang wakil dari suku Mongolia hingga Kaisar 
memberikannya nama baru yaitu Wu Meiniang (wanita cantik dan 
berkharisma). 
4.3.8 Episode 25 (39:45) 
 




Tàizǐ fēi duì diànxià de gǎnqíng, tàizǐ diànxià yīnggāi bǐ 
rènhé rén dōu qīngchǔ. Hébì rúcǐ chūyán shāng rén? 
Chènxīn xiāoxī de xièlòu zhǐshì yīgè yìwài. Bìngfēi shì tā 
yǒuxīn ér wéi zhī. 
Yang Mulia seharusnya tahu dengan lebih baik atas perasaan 
permaisuri terhadap Yang Mulia. Mengapa harus berkata 
seburuk itu? Bocornya berita itu adalah ketidaksengajaan, 
bukan karena permaisuri sengaja melakukannya. 
Meninggalnya sahabat dari Putera Mahkota Chengqian karena 
dipenggal oleh Kaisar Taizong dengan alasan tidak mengizinkan 
Chengqian berteman dengan Chengxin, membuat Chengqian marah dan 
menuduh istrinya sebagai orang yang membocorkan keberadaan 
Chengxin saat itu. Namun dengan tegasnya, Wu Ruyi membela istri 





Ia meyakinkan Chengqian bahwa seorang istri, orang yang paling dekat 
dan selalu menemaninya tidak mungkin melakukan tindakan yang 
khianat seperti itu. 
4.3.9 Episode 29 (05:55) 
 
Gambar 4.3. 9 Wu Ruyi Mencoba Menghentikan Rencana Pemberontakan 
Wu Ruyi: 像陛下这样的人，你囚禁他, 还不如杀了他。他是你的父
亲你怎么这么狼？ 
Xiàng bìxià zhèyàng de rén, nǐ qiújìn tā, hái bùrú shāle tā. 
Tā shì nǐ de fùqīn nǐ zěnme zhème láng? 
Seseorang seperti Yang Mulia memilih lebih baik mati 
daripada dipenjara. Dia adalah ayahmu, bagaimana kamu 
begitu kejam? 
Sejak zaman dinasti-dinasti sebelum Tang, perebutan tahta 
seringkali diperebutkan antar saudara. Tidak peduli dengan cara 
apapapun bahkan tidak peduli jika harus ada pertumpahan darah. Ketika 
putera mahkota Wei hendak melakukan penyerangan ke istana Kaisar 
Taizong, Wu Ruyi mencoba menghentikannya bahkan dengan berani ia 
mengacungkan pedang kepada putera mahkota. Ia berusaha agar tidak 
terjadi peperangan antara seorang ayah dengan anaknya karena tahta. 





terhindarkan. Dikarenakan oleh peristiwa inilah Wu Ruyi kembali 
mendapatkan hukuman penjara karena ia diduga menjadi provokator 
dalam penyerangan tersebut.  
4.3.10 Episode 33 (02:09) 
 




Rúcǐ shuō lái, rúguǒ néng zhǎodào nàgè dǐbù yǒu wénzì de 
zhútái. Shuō bu dìng, jiù kěyǐ zhǎodào zhēn xiōng. 
Jadi, jika bisa menemukan tempat lilin dengan ukiran ‘wen’ 
di bawahnya kita bisa menemukan pelakunya yang 
sebenarnya. 
Seorang pelayan istana, Wenniang ditemukan di danau istana dalam 
kondisi banyak luka pada tubuh dan telah meninggal. Semua orang istana 
menduga bahwa pelayan tersebut melakukan bunuh diri. Namun Wu 
Ruyi dan kasimnya, Rui'an (yang pernah mencoba memeras Wu Ruyi 
saat dipenjara namun telah diangkat menjadi pelayan pribadinya) 
menemukan adanya kejanggalan karena adanya luka pada bagian dahi 





adalah korban pembunuhan sehingga mereka akan diam-diam 
menyelidiki perkara tersebut. 
4.3.11 Episode 43 (26:24) 
 
Gambar 4.3. 11 Wu Ruyi Mencegah Rui'an Agar Tidak 
Bertindak Gegabah 
Wu Ruyi: 瑞安 你方才不告而别. 她若是凶手, 她还会给你再近身的
机会吗?她若不是, 你却杀了文娘最敬重的人. 将来九泉
之下, 你却如何面对她? 
Ruì'ān nǐ fāngcái bù gào ér bié. Tā ruòshì xiōngshǒu, tā hái 
huì gěi nǐ zài jìn shēn de jīhuì ma?  Tā ruò bùshì, nǐ què shāle 
wén niáng zuì jìngzhòng de rén. Jiānglái jiǔquán zhī xià, nǐ 
què rúhé miàn duì tā? 
Rui’an, kamu jangan kabur begitu saja. Jika dia memang 
pebunuh, apakah dia masih akan memberimu kesempatan 
untuk mendekatinya?Jika bukan, maka kamu membunuh 
orang yang paling dihormati Wen Niang. Bagaimana kamu 
menghadapinya di masa depan? 
Rui'an bermaksud membalas dendam atas kematian Wenniang, 
namun Wu Ruyi mencegahnya karena jika terbukti bahwa pelaku 
pembunuhan adalah orang dengan status yang tinggi, dikhawatirkan 
Rui'an hanya akan menggali kuburannya sendiri. Wu Ruyi berpikir 
bahwa pasti ada jalan lain untuk menemukan si pembunuh tanpa harus 





kemungkinan yang bisa saja terjadi jika Rui'an bersikeras membalas 
dendam. Seperti halnya pria, wanita juga memiliki keberanian, insting 
dan pemikiran yang teliti dalam banyak hal. 
4.3.12 Episode 43 (35:32)  
 











Jīntiān zhǎo lǐ dàrén lái, jiùshì xiǎng wèn wèn lǐ dàrén yuàn 
bù yuànyì zhuīsuí yú wǒ? Cóngcǐ zài qián cháo hé hòu tíng 
zhī jiān hù wéi jī zhù, gòng kè fāzhǎn. Wǒ wèihé dú dú zhǎo 
nǐ lái, rújīn dà táng de guānchǎng yǐrán chéngxíng. Yǐ 
zhǎngsūn wú jì wéi shǒulǐng de guān lǒng shìzú. Bǎchízhe 
cháozhèng, zhǐyǒu qízhōng de shìzú zǐdì cái yǒu jīhuì kěyǐ 
yīfānfēngshùn. Xiàng nǐ zhè bān chūshēn hánmén de 
xiàcéng guānyuán, jiùsuàn shì pànmìng yībèizi, yě nányǐ 
fēng hóu bài xiàng. Ǒu'ěr yǒu gèbié chūlèibácuì zhě, 
jiùsuàn shì zuò dàole zǎixiàng, háishì huì bèi zhèxiē shìxí 
ménfá. Suǒ qiáobùqǐ, jiùsuàn shì qiú gè hūn, yě huì zāo dào 





Ruòshì bù dǎo, nǐ lǐyìfǔ cǐshēng zhǐ néng shìgè xiǎo gèng 
yùyù guǎhuān ér zhōng. 
Hari ini saya mencari Tuan Li untuk menanyakan apakah 
bersedia untuk mengikuti saya? Mulai hari ini dan 
seterusnya kita bisa saling membantu di pengadilan dan 
harem. Klan Guanlong yang dipimpin oleh Zhangsun Wuji 
telah mengendalikan pemerintahan, hanya keturunannyalah 
yang memiliki kesempatan untuk maju. Pejabat tingkat 
rendah dengan latar belakang miskin sepertimu, bahkan jika 
mati-matian menghabiskan seluruh hidupnya tetap akan 
sulit untuk menjadi menteri. Terkadang ada orang yang luar 
biasa, jika ia menjadi menteri maka akan tetap turun 
temurun. Sedangkan Anda yang dipandang rendah, jika 
melamar hanya akan diejek. Zhangsun Wuji adalah gunung 
besar yang menghalangi jalan. Jika tidak dijatuhkan, hidup 
Anda akan semakin tertekan dan selamanya menyedihkan. 
Semakin lama tinggal di istana, semakin banyak hal yang dialami 
Wu Ruyi, semakin ia sadar bahwa berdiri sendiri di istana tidaklah 
memungkinkan. Bukan berarti ia lemah, namun ia sadar bahwa 
dukungan dan kerjasama juga penting untuk kelangsungan hidupnya. 
Ramalan yang sudah sangat lama diramalkan kembali diperbincangkan 
oleh kalangan bangsawan dan pejabat. Wu Ruyi terancam dibunuh dan 
atau diasingkan oleh para pejabat istana. Sebelum hal itu terjadi, ia 
bernegosiasi dengan pejabat tingkat rendah, Li Yifu, untuk 
menggulingkan Zhangsung Wuji (pejabat tinggi istana yang menjadi 
provokator agar Wu Ruyi dilenyapkan) dari posisinya di istana. Ia 
menilai bahwa setiap orang dari klan manapun dan dengan status sosial 
apapun tidak akan menjadi permasalahan jika orang tersebut memiliki 





4.3.13 Episode 69 (19:37) 
 
Gambar 4.3. 13 Penggantian Catatan Prestasi Klan oleh Wu Ruyi 




Zhè xìngshì lù bǐ shìzú zhì duōle zú zú bǎi juǎn, suǒ lù 
xìngshì què shǎole sìshíbā xìng, yīqiān sānbǎi liùshísì jiā, 
shū zhōng jiàng wǔ pǐn yǐshàng de guānyuán quánbù 
shōurù. Érqiě cóngcǐ yǐhòu, fánshì yóu bīngzú yǐ jūngōng 
shēng wǔ pǐn yǐshàng zhě, jiē kě lùrù cǐ cè. 
Daftar nama keluarga ini memiliki 100 lebih banyak 
daripada catatan klan, memiliki 48 nama keluarga yang 
lebih sedikit. Ada 1.300 keluarga termasuk pejabat dengan 
peringkat 5 keatas. Mulai sekarang, siapapun yang telah 
dipromosikan ke peringkat 5 atau lebih berdasarkan 
prestasi/ jasa akan dicatat dalam buku ini. 
Dengan kecerdasan yang dimilikinya serta pengetahuannya 
mengenai pejabat dan pemerintahan, Wu Ruyi menyusun sebuah buku 
‘daftar nama keluarga’ untuk menggantikan buku ‘catatan klan’ yang 
sebelumnya. Ia berprinsip bahwa seluruh pejabat entah dengan status 
yang tinggi maupun rendah yang berjasa dalam kelangsungan hidup 





sejarah, selain itu menggalakkan adanya ujian kekaisaran untuk orang-
orang yang ingin mengabdikan diri di istana. 
Jika peraturan baru tersebut diterapkan, maka orang dari kalangan 
biasa-pun mampu melampaui kaum aristokrat yang sering 
mengandalkan garis keturunan untuk jabatan. Hal ini akan mengubah 
keadaan yang sebelumnya dimana pemerintahan istana dipenuhi 
dengan orang-orang yang berasal dari klan yang tenar. 
4.3.14 Episode 71 (10:38) 
 
Gambar 4.3. 14 Wu Ruyi Menolak Menjalankan Pemerintahan 
Kaisar  : 联已下了决心, 以后朝堂之事. 便由你我共同处
理。日后你我二人并称天皇天后。 
Lián yǐ xiàle juéxīn, yǐhòu cháo táng zhī shì. Biàn yóu 
nǐ wǒ gòngtóng chǔlǐ. Rìhòu nǐ wǒ èr rén bìng chēng 
tiānhuáng tiānhòu. 
Aku telah memutuskan, kita akan menangani urusan 
negara bersama-sama. Di masa depan kita akan 
dikenal sebagai kaisar dan permaisuri. 




Bìxià cǐ jǔ wàn wàn bùkě, rújīn zhèxiē cháo zhōng 





zhèngshì. Pǒ yǒu wēi jué, ruò hái guāngmíngzhèngdà 
dì dēng táng rù diàn. Tāmen kěndìng yǒu hěnduō huà 
yào shuō. Zuìhòu wéinán de, kěndìng háishì bìxià a. 
Yang Mulia, ini benar-benar tidak mungkin, sekarang 
semua bangsawan tidak senang dengan campur 
tangan saya terhadap pemerintahan. Jika tetap terang-
terangan muncul dalam pemerintahan, mereka pasti 
mengatakan banyak hal. Kelak hanya akan 
menyulitkan Yang Mulia. 
Kaisar Lizhi (bergelar Gaozong, kaisar yang menggantikan Li 
Shimin) meminta Wu Ruyi (telah menjadi permaisuri) untuk turut 
menangani urusan negara bersama-sama. Namun ia menolak 
permintaan tersebut, bukan karena ia tidak mampu atau takut tetapi ia 
berpikir akan memberatkan Lizhi jika di kemudian hari muncul 
penolakan yang lebih besar atas campur tangan Wu Ruyi dalam 
pemerintahan. Ia berencana tetap membantu kaisar dalam menjalankan 
negara dengan cara diam-diam agar keadaan tetap stabil dan kondusif. 
 
4.3.15 Episode 72 (18:37) 
 







Guoyu :  微臣斗胆，如今朝堂之上有一人专姿擅权妄图染指朝政，
全不知礼法教化为何物。此人蛇蝎心肠为达目的，竟然
不惜草管无辜虎毒食子。此人正是珠帘后的。 
Wēi chén dǒudǎn, rújīnzhāo táng zhī shàng yǒu yīrén zhuān 
zī shànquán wàngtú rǎnzhǐ cháozhèng, quán bùzhī lǐfǎ 
jiàohuà wéi hé wù. Cǐ rén shéxiē xīncháng wèi dá mùdì, 
jìngrán bùxī cǎo guǎn wúgū hǔ dú shí zǐ. Cǐ rén zhèng shì zhū 
lián hòu de. 
Kami sangat berani, dan sekarang ada seseorang yang 
mencoba merebut kekuasaan dan ikut campur dalam urusan 
pemerintahan. Dia tidak menunjukkan kesopanan. Orang ini 
berhati ular demi tujuannya, dia tidak ragu untuk membunuh 




Lái rén! Bǎ guō yú gěi wǒ tuō chūqù! Guō yú jiàosuō tàizǐ 
yǐxià fànshàng, rú jīn yòu gōngrán xìng nì yú cháo táng, 
wúmiè běn gōng, zuì bùkě jiù, tuō chūqù jíkè wèn zhǎn. 
Bawa Guoyu keluar! Guoyu menghasut putra mahkota untuk 
melakukan kejahatan, dan sekarang dia terang-terangan 
menentang pengadilan, memfitnah saya. Kejahatan itu tidak 
dapat ditolerir, bawa dia keluar dan interogasi dia! 
Majelis pagi (musyawarah atau rapat yang diadakan setiap pagi) 
merupakan media bagi kaisar dan seluruh pejabat istana untuk 
melaporkan dan mendiskusikan setiap masalah yang terjadi di istana 
dan juga masyarakat. Ketika kaisar sedang sakit, majelis pagi dipimpin 
oleh Wu Ruyi. Kala itu, ia memberikan hukuman eksekusi kepada 
Menteri Guo karena telah menuduhkan banyak hal yang tidak 
berlandaskan kebenaran kepadanya. Setiap hukuman mati yang 
dijatuhkan oleh Wu Ruyi pasti dilandasi dengan kebenaran dan bukti, 
namun tetap saja ia mendapat cacian dan celaan. Ia berjuang agar 





4.3.16 Episode 74 (06:50) 
 






Nǐ yǐwéi wǒ xiǎng duó qù de zhǐyǒu xìng xià, ránhòu jiù shāle 
nǐ, bù yuǎn yuǎn bùgòu!! Wǒ yào ràng nǐ yǎnzhēngzhēng de 
kànzhe, nǐ zuì ài de érzi, bèi nǐ lìngwài yīgè er zi shā sǐ. Wǒ 
yào nǐ yī diǎndiǎn shīqù bìxià de xìnrèn. Wǒ yào ràng bìxià 
yànqì nǐ, nǐ suǒ zhēnshì de yīqiè. 
Kamu pikir saya hanya ingin membawa Yang Mulia pergi 
dan kemudian membunuhmu? Tidak, itu jauh dari kata cukup! 
Saya ingin kamu melihat anak yang paling kamu sayangi 
dibunuh oleh anakmu yang lain. Saya ingin Yang Mulia 
kehilangan kepercayaan terhadapmu sedikit demi sedikit. 
Saya ingin Yang Mulia membencimu dan mengambil semua 
yang berharga darimu. 
Setelah putera mahkota Hong'er meninggal, gelar putera mahkota 
diberikan kepada Xian'er (Li Hong). Tak lama kemudian gelar tersebut 
dicabut dan ia diasingkan karena telah terbukti bahwa ia adalah inisiator 
dibalik pembunuhan Hong'er. Xian'er bekerja sama dengan Min Yue 
(selir Lizhi) untuk melancarkan rencana jahatnya. Setelah Xian'er 





mengirimkan teh beracun. Akan tetapi, Wu Ruyi lebih dulu mengendus 
perbuatan kejam tersebut dan kemudian mengirimkanmya kembali ke 
Hebigong (istana Hebi, tempat tinggal Min Yue) hingga akhirnya 







KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Kesimpulan 
Wu Ruyi mendapatkan perlakuan diskriminasi sejak awal memasuki istana. 
Setiap ketidakadilan yang ia dapatkan paling banyak disebabkan oleh 
perbedaan kasta dan klan. Sesuai dengan teori kritik sastra feminis menurut 
Djajanegara (2000: 28-38) salah satunya yaitu kritik sastra feminis Sosialis 
atau Marxis yang mengkaji tokoh wanita dari sudut pandang sosialis (kelas atau 
lapisan masyarakat). Ia memang berasal dari klan yang tidak cukup kuat dan 
berpengaruh di istana, bahkan ketika memasuki istanapun tidak memiliki 
seseorang yang mendukungnya. Sahabat yang telah dianggapnya sebagai 
saudarapun menusuknya dari belakang. Satu per satu hukuman dan 
diskriminasi yang datang, ia mampu melaluinya bahkan ketika hampir mati 
karena siksaan ia masih mampu bertahan. Bagi Wu Ruyi, melawan secara 
terang-terangan hanya akan membuat suatu masalah menjadi berlarut-larut, 
sehingga ia melawan dengan diam-diam. Meskipun lawannya berasal dari klan 
yang kuat dan mendominasi pengadilan istana, ia tetap tenang dan 
merencanakan balas dendam dengan membuat setiap kejahatan diungkap oleh 
pelakunya sendiri. 
Menurut Wu Ruyi, melawan dan balas dendam bukanlah tentang 
penyerangan secara terang-terangan, melainkan tentang bagaimana kejahatan 
yang terjadi terungkap dengan sendirinya. Patriarki dan feodalisme yang 





oleh Wu Ruyi. Selama perjalanannya menuju kursi kekaisaran, ia dikenal 
sebagai sosok yang tegas, namun bagi mereka yang bertentangan jalan 
dengannya menyebut Wu Ruyi sebagai orang yang kejam demi kepentinganya. 
Setelah gelar kaisar didapatkannya, hak-hak setiap orang disamaratakan, 
orang-orang yang sebelumnya mendominasi pemerintahan pada akhirnya 
dapat dikalahkan oleh orang-orang biasa yang mampu masuk melalui ujian 
kekaisaran. Pemerintahan saat itu berada pada posisi stabil dan menciptakan 
kemakmuran pada rakyatnya. Namun semasa ia menjabat sebagai kaisar, ia 
hanya merasakan kesepian tanpa adanya kaisar (suaminya) dan juga anak-
anaknya karena mereka telah meninggal. Perebutan tahta hanya terjadi di 
antara kalangan pejabat istana dan orang-orang dengan latar belakang dan klan 
yang kuat. Ketika ia meninggal, gelar kehormatan yang diberikan padanya 
adalah Wu Zetian.  
5.2. Saran 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam penelitian tentang 
feminisme selanjutnya. Selain itu, kajian terhadap film ini hanya terbatas pada 
tokoh utama dan bidang feminis. Ada beberapa aspek yang dapat dikaji dalam 
film ini untuk penelitian selanjutnya, seperti kebudayaan pada masa Dinasti 
Tang, penerjemahan dan pengunaan ungkapan, hingga nilai moral yang 
terkandung dalam film. Adanya bidang kajian yang berbeda maka nantinya 
diperlukan teori yang berbeda pula. Penelitian berkelanjutan dapat dilakukan 
karena masih belum cukup banyak yang meneliti tentang film “武则天” wǔ 
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